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Abstract

This research was conducted to examine how Environmental Management Accounting (EMA)
and Eco-Innovation affect Sustainable Financial Performance, with Cost Efficiency acting as a
mediating variable among SMEs in Medan City. A quantitative method with an explanatory
research framework was applied in this study. The research population included 341 culinary
SMEs officially registered at the Investment and One-Stop Integrated Service Office (DPMPTSP)
of Medan City. By applying the Slovin formula, 184 respondents were selected as the research
sample. Data were gathered through questionnaire distribution using a Likert-scale measurement.
The analysis was carried out using Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-
PLS). The findings show that Eco-Innovation positively and significantly influences both Cost
Efficiency and Sustainable Financial Performance. In addition, Cost Efficiency was found to
positively contribute to Sustainable Financial Performance. Environmental Management
Accounting also demonstrated a positive and significant impact on Cost Efficiency; however, its
direct relationship with Sustainable Financial Performance was negative though still statistically
significant. Moreover, Cost Efficiency was proven to mediate the effect of Eco-Innovation on
Sustainable Financial Performance and also mediate the relationship between Environmental
Management Accounting and Sustainable Financial Performance. Overall, the results suggest
that adopting eco-friendly innovations alongside environmental management accounting
practices can strengthen operational efficiency and support the long-term financial sustainability
of SMEs.

Keywords: Environmental Management Accounting, Eco-Innovation, Cost Efficiency,
Sustainable Financial Performance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Environmental Management Accounting (EMA)
dan Eco-Innovation terhadap Sustainable Financial Performance dengan Cost Efficiency sebagai
variabel mediasi pada UMKM di Kota Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain penelitian eksplanatori. Populasi penelitian mencakup 341 UMKM kuliner yang
terdaftar di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota
Medan. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 184
responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling—Partial Least Squares
(SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Eco-Innovation berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Cost Efficiency serta Sustainable Financial Performance. Selain itu, Cost
Efficiency juga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainable
Financial Performance. Environmental Management Accounting memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Cost Efficiency, namun memberikan pengaruh langsung yang negatif dan
signifikan terhadap Sustainable Financial Performance. Penelitian ini juga menemukan bahwa
Cost Efficiency mampu memediasi secara signifikan hubungan antara Eco-Innovation dan
Sustainable Financial Performance, serta hubungan antara Environmental Management
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Accounting dan Sustainable Financial Performance. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
penerapan inovasi ramah lingkungan dan sistem akuntansi manajemen lingkungan dapat
meningkatkan efisiensi operasional yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan kinerja
keuangan UMKM.

Kata Kunci: Environmental Management Accounting, Eco-Innovation, Efisiensi Biaya, Kinerja
Keuangan Berkelanjutan.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan praktik bisnis yang mengintegrasikan aspek lingkungan dalam proses
manajemen telah menjadi perhatian penting dan tekanan regulasi lingkungan. Khususnya, pada
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), tuntutan implementasi tata kelola lingkungan yang
baik Environmental Management Accounting (EMA) dan inovasi ramah lingkungan (Eco-
Innovation) tak hanya muncul dari pemangku kepentingan, tetapi juga dipicu oleh persaingan
pasar serta kebutuhan untuk mempertahankan kinerja finansial dalam jangka panjang. Di tengah
perubahan regulasi, tuntutan konsumen terhadap praktik bisnis berkelanjutan, dan meningkatnya
risiko lingkungan, perusahaan dipaksa untuk mengadopsi mekanisme pengukuran yang lebih
komprehensif yang tidak hanya berfokus pada kinerja keuangan tradisional tetapi juga
mempertimbangkan dampak ekologis dan sosialnya [1], [2].

Environmental Management Accounting (EMA) merupakan suatu pendekatan manajerial yang
menggabungkan informasi finansial dan non-finansial terkait biaya lingkungan yang timbul dari
aktivitas perusahaan [3]. EMA memungkinkan organisasi untuk menghitung biaya dan manfaat
dari kegiatan yang berdampak pada lingkungan, sehingga membantu pengambilan keputusan
yang mendukung efisiensi penggunaan sumber daya serta mengurangi limbah [4]. EMA bukan
hanya alat pelaporan, tetapi juga instrumen strategis yang memungkinkan perusahaan
mengidentifikasi peluang biaya hemat melalui pengelolaan lingkungan yang efektif. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa praktik EMA dapat meningkatkan efisiensi biaya dan
perencanaan strategis organisasi, sehingga berpotensi memperbaiki kinerja perusahaan secara
keseluruhan [5], [6].

Di sisi lain, eco-innovation atau inovasi ramah lingkungan merujuk pada pengembangan produk,
proses, atau praktik bisnis yang mendukung pengurangan dampak lingkungan sekaligus
menciptakan nilai tambah ekonomi. Eco-innovation sering kali mencakup inovasi proses untuk
mengurangi limbah atau konsumsi energi, maupun inovasi produk yang lebih efisien sumber
daya. Studi empiris di literatur internasional menunjukkan bahwa inovasi jenis ini secara positif
berhubungan dengan kinerja keuangan dan lingkungan perusahaan; khususnya inovasi
pencegahan pencemaran (pollution prevention) terbukti meningkatkan efisiensi biaya dan
pertumbuhan penjualan yang mendorong kinerja keuangan jangka panjang [7].

Kinerja keuangan berkelanjutan adalah kemampuan perusahaan untuk tumbuh dalam jangka
panjang tanpa mengabaikan tanggung jawab lingkungan dan sosial. Konsep ini tidak hanya
menekankan laba jangka pendek, tetapi juga pengelolaan risiko lingkungan, kepatuhan terhadap
regulasi, dan pembentukan reputasi yang baik. Reputasi, khususnya terkait komitmen
lingkungan, berperan penting dalam keberlanjutan perusahaan karena meningkatkan
kepercayaan investor dan minat konsumen. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa reputasi
dapat menjadi variabel mediasi antara praktik lingkungan, seperti EMA dan inovasi hijau, dengan
kinerja atau nilai perusahaan [8].

Beberapa literatur empiris sebelumnya memang banyak meneliti hubungan antara EMA, green
innovation, dan kinerja perusahaan di perusahaan besar atau industri manufaktur. Misalnya
sebuah penelitian menemukan bahwa green innovation mampu memediasi hubungan EMA
dengan kinerja finansial perusahaan, karena inovasi hijau membantu perusahaan melakukan
perubahan proses dan produk yang dapat meningkatkan efisiensi pemakaian bahan baku serta
mengurangi risiko polusi [9], [10]. Selain itu, studi lain mengindikasikan bahwa kombinasi praktik
EMA dan green innovation dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, meskipun hasil empirisnya
kadang berbeda tergantung konteks industri dan ukuran perusahaan [11].

Namun demikian, literatur yang mengkaji integrasi EMA dan eco-innovation secara simultan

dalam konteks UMKM, khususnya di wilayah seperti Kota Medan, masih relatif terbatas. Sebagian

besar studi terdahulu berfokus pada perusahaan besar dan terdaftar di bursa efek, atau hanya

mempelajari EMA atau inovasi ramah lingkungan secara terpisah tanpa mempertimbangkan

peran mediasi efisiensi biaya dan reputasi perusahaan. Penggabungan kedua variabel tersebut
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menjadi penting karena UMKM sering menghadapi tantangan unik keterbatasan sumber daya,
kebutuhan untuk tetap kompetitif, sekaligus tekanan untuk berkontribusi terhadap tujuan
pembangunan berkelanjutan [12].

Pendekatan berbasis EMA yang efektif berpotensi memetakan biaya lingkungan tersembunyi
yang sering tidak diperhitungkan dalam akuntansi tradisional. Dengan pemahaman yang lebih
baik terhadap biaya lingkungan, UMKM dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya,
mengurangi pemborosan, dan menurunkan biaya operasional yang secara langsung berdampak
pada efisiensi biaya. Efisiensi biaya yang dicapai melalui praktik manajemen lingkungan ini
menjadi salah satu mekanisme penting di mana EMA dapat mempengaruhi kinerja keuangan
berkelanjutan UMKM. Sementara itu, eco-innovation dapat memperkuat reputasi UMKM di mata
konsumen yang semakin sadar akan isu lingkungan serta meningkatkan loyalitas pelanggan [12].

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi gap tersebut dengan mengeksplorasi hubungan
antara EMA dan eco-innovation terhadap kinerja keuangan berkelanjutan UMKM di Kota Medan,
dengan fokus pada efisiensi biaya dan reputasi perusahaan sebagai variabel mediasi. Dengan
menggabungkan pendekatan akuntansi lingkungan dengan inovasi ramah lingkungan, penelitian
ini tidak hanya menawarkan kontribusi empiris terhadap literatur akademik, tetapi juga
menyediakan implikasi praktis bagi UMKM di daerah berkembang seperti Medan untuk
memperkuat strategi keberlanjutan mereka.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel Environmental Management
Accounting (EMA) dan eco-innovation terhadap kinerja keuangan berkelanjutan melalui efisiensi
biaya sebagai variabel intervening. Penelitian dilakukan pada UMKM sektor kuliner di Kota Medan
yang telah terdaftar dan memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) pada Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP).

Populasi penelitian mencakup seluruh UMKM yang berada dalam binaan Dinas Koperasi dan
UKM Kota Medan dengan total sebanyak 341unit usaha. Penentuan jumlah sampel dilakukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan perhitungan rumus Slovin sebagai berikut:

N

n = ukuran sampel

N =ukuran populasi

e = tingkat kesalahan

Tingkat kesalahan ditetapkan 5%

Berikut perhitungan ukuran sampelnya:
n= 341

T 14(341x 0.052)

_ 341

185
n = 184,07 Jadi sampel penelitian ini mengambil 184 sampel.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
responden. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1
sampai 5 untuk mengetahui tingkat persepsi responden terhadap setiap variabel penelitian. Data
yang digunakan berupa data primer yang diperoleh secara langsung melalui kuesioner
terstruktur.

Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan pendekatan Structural Equation Modeling—
Partial Least Squares (SEM-PLS). Metode SEM-PLS dipilih karena mampu menganalisis
hubungan antar variabel laten dalam model yang kompleks, termasuk pengaruh langsung
maupun tidak langsung melalui variabel mediasi. Selain itu, metode ini dinilai sesuai untuk
penelitian pada UMKM karena dapat digunakan pada data yang tidak selalu berdistribusi normal
serta tetap efektif pada jumlah sampel yang relatif terbatas.
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Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan statistik sebagai berikut:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian telah mampu mengukur
variabel secara tepat dan konsisten.

2. Analisis Regresi

Digunakan untuk melihat besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara langsung.

3. Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi hubungan langsung maupun tidak langsung
antar variabel, termasuk pengaruh variabel intervening.

4. Uji Sobel

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi peran variabel intervening dalam
memediasi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Data

Ecol Eco2 Eco3 Ecod Ecos Ecof Ecol Ecod

N VS S T

0.807_oa47 0geg 0900 0881 gga5 07570 g0

EMAT
EB1
LS Eco-Inn vat& =
EMAZ

/ Accounting -0.395

ZAmON

”0-533 0860  gedglanjgmay 0-883 O'BW{*\‘
KKB1 KKB2 KKB3 KKB4 KKB3 KKB& KKBT KKBE8

Gambar 1 Analis SEM PLS
Sumber: Data di olah 2026

3.1.1 Discriminant Validity

Uji discriminant validity pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Fornell-
Larcker. Pendekatan tersebut dilakukan dengan membandingkan nilai akar kuadrat Average
Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk laten terhadap nilai korelasi antar
konstruk laten lainnya. Hasil pengujian discriminant validity dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1 Pengujian Validitas Diskriminan

Eco EB EMA KKB
Eco-Innovation 0,835
Efisiensi Biaya 0,872 0,831
Environmental Management Accounting 0,827 0,905 0,867
Kinerja Keuangan Berkelanjutan 0,826 0,792 0,669 0,871

Sumber: Hasil Peneliti Diolah (2026)
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Berdasarkan Tabel 1, pengujian validitas diskriminan dilakukan dengan membandingkan nilai
akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) dari setiap konstruk laten terhadap nilai korelasi
antar konstruk laten lainnya. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa seluruh nilai akar kuadrat
AVE lebih besar dibandingkan nilai korelasi antar variabel laten, sehingga dapat disimpulkan
bahwa setiap konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas diskriminan.

3.1.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi inner model dilakukan melalui pengujian path coefficient, goodness of fit, serta pengujian
hipotesis penelitian.

1. R-Square
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0, diperoleh nilai R-
Square sebagaimana disajikan berikut ini:

Tabel 2 Koefisien Determinasi (R-Square)

R Square R Square Adjusted
Efisiensi Biaya 0,868 0,866
Kinerja Keuangan Berkelanjutan 0,731 0,726

Sumber: Hasil Peneliti Doolah (2026)

Interpretasi nilai R-Square dapat dijelaskan sebagai berikut: berdasarkan tabel di atas, nilai
Adjusted R-Square pada variabel efisiensi biaya sebesar 0,866 atau 86,6%, yang
menunjukkan bahwa variabel tersebut mampu dijelaskan oleh model penelitian sebesar
86,6%, sedangkan sisanya sebesar 13,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang
diteliti. Selanjutnya, pada variabel Kinerja Keuangan Berkelanjutan, nilai Adjusted R-Square
sebesar 0,726 atau 72,6%, yang berarti variabel tersebut dapat dijelaskan oleh model sebesar
72,6%, sementara sisanya sebesar 27,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

2. Predictive Relevance (Q2)

Nilai Q2 mengindikasikan kemampuan model dalam memprediksi data, yang fungsinya serupa
dengan koefisien determinasi (R-Square). Apabila nilai Q2 lebih besar dari 0, maka model
dinilai memiliki kemampuan prediksi yang baik (predictive relevance). Sebaliknya, jika nilai Q2
kurang dari 0, maka kemampuan prediktif model dianggap lemah. Semakin besar nilai Q2 yang
diperoleh, maka semakin baik tingkat kesesuaian model dengan data penelitian. Adapun
kriteria penilaian nilai Q2 dapat dijelaskan sebagai berikut:

Q2=1- (1-R1?) (1-R?) ... (1-R?)
Q2=1-(1- 0,866) (1 - 0.726)
Q2=1-(0.134) (0.274)

Q2= 1-0,036

Q2=0.964

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh nilai Q2 sebesar 0,964. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Environmental Management Accounting, Eco-Innovation, Kinerja Keuangan
Berkelanjutan, dan Efisiensi Biaya mampu menjelaskan kontribusi terhadap model struktural
sebesar 96,4%. Sementara itu, sebesar 3,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan dapat dikembangkan pada penelitian
selanjutnya.

3.1.3 Uiji t-statistic (Bootstrapping)
Pengaruh Langsung

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi hubungan
antarvariabel melalui nilai probabilitas (p-value). Hubungan antarvariabel dianggap memiliki
pengaruh yang signifikan apabila nilai p-value berada di bawah 0,05. Sebaliknya, apabila nilai p-
value sama dengan atau lebih besar dari 0,05, maka hubungan tersebut dinilai tidak signifikan.
Selain menggunakan p-value, pengambilan keputusan hipotesis pada taraf signifikansi 5% juga
dapat ditentukan berdasarkan nilai t-statistic. Hipotesis dinyatakan diterima jika nilai t-statistic
melebihi nilai t-table sebesar 1,969. Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat dinyatakan
memperoleh dukungan empiris apabila memenuhi salah satu kriteria pengujian tersebut. Adapun
hasil pengujian hipotesis penelitian disajikan pada tabel berikut:
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Table 3 Pengaruh Langsung

Original Sample Star)d:_;\rd T Statistics =
Sample Mean Deviation Keterangan
() (M) (STDEV) (|O/STDEV]) | Values

Eco-Innovation->Efisiensi Biaya 0,390 0,399 0,094 4,136 0,000 Signiikan
Eco-Innovation->Kinerja 0,628 0,616 0,129 4,873 0,000 | Signikan
Keuangan Berkelanjutan
Efisiensi Biaya->Kinerja 0,601 0,615 0,119 5,031 0,000 | Signikan
Keuangan Berkelanjutan
Environmental Management 0,583 0,574 0,101 5,775 0,000 | Signiikan
Accounting->Efisiensi Biaya
Environmental Management
Accounting->Kinerja Keuangan -0,395 -0,393 0,126 3,130 0,002 Signiikan
Berkelanjutan

Sumber: Data diolah Smart Pls 2026

. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Eco-Innovation berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Efisiensi Biaya dengan nilai koefisien sebesar 0,390, nilai t-statistics
sebesar 4,136, dan p-values sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
penerapan eco-innovation dalam perusahaan, maka efisiensi biaya perusahaan juga akan
meningkat.

. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa Eco-Innovation memiliki pengaruh positif serta
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Berkelanjutan. Temuan ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien sebesar 0,628, t-statistics sebesar 4,873, dan p-values sebesar 0,000. Dengan
demikian, semakin optimal penerapan eco-innovation dalam perusahaan, maka semakin baik
pula pencapaian kinerja keuangan yang berkelanjutan.

. Berdasarkan hasil pengujian, Efisiensi Biaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Keuangan Berkelanjutan dengan nilai koefisien sebesar 0,601, nilai t-statistics sebesar
5,031, dan p-values sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efisiensi
biaya yang dicapai perusahaan, maka semakin baik pula kinerja keuangan berkelanjutan
perusahaan.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Environmental Management Accounting berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Efisiensi Biaya dengan nilai koefisien sebesar 0,583, nilai t-
statistics sebesar 5,775, dan p-values sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa
penerapan Environmental Management Accounting mampu meningkatkan efisiensi biaya
perusahaan.

. Berdasarkan hasil pengujian, variabel Environmental Management Accounting terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan Berkelanjutan. Temuan ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar -0,395, t-statistics 3,130, serta p-values 0,002.
Meskipun demikian, hubungan yang terbentuk menunjukkan arah negatif. Dengan demikian,
semakin tinggi penerapan Environmental Management Accounting, maka dalam jangka
pendek kondisi tersebut cenderung diikuti oleh penurunan pada kinerja keuangan
berkelanjutan.

Pengujian Pengaruh Mediasi

Analisis pengaruh mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah kualitas informasi akuntansi dan
kompleksitas usaha berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara pengendalian
biaya dan perencanaan anggaran terhadap efisiensi biaya. Keterkaitan antara variabel
independen dengan variabel dependen yang dimediasi oleh variabel intervening pada penelitian
ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 4 Pengaruh Tidak Langsung

Original Standard -

Variabel Sample Msezmn%) Deviation (|‘(I')S/tse;t_|;tl|5<:\'/s|) Va:zes Keterangan
(0) (STDEV)

Eco-Innovation -> Efisiensi Biaya - 0,234 0,248 0,083 2,809 0,005 | Signifikan
> Kinerja Keuangan Berkelanjutan
Environmental Management
Accounting -> Efisiensi Biaya -> 0,350 0,350 0,084 4,196 0,000 Signifikan
Kinerja Keuangan Berkelanjutan

Sumber: Data Diolah Hasil Penelitian 2026

6. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan tidak langsung antara Eco-Innovation

terhadap Kinerja Keuangan Berkelanjutan melalui Efisiensi Biaya memiliki nilai koefisien
sebesar 0,234, nilai t-statistics sebesar 2,809, dan p-values sebesar 0,005. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa Efisiensi Biaya mampu memediasi pengaruh Eco-Innovation terhadap
Kinerja Keuangan Berkelanjutan secara signifikan.
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7. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa pengaruh tidak langsung Environmental Management
Accounting terhadap Kinerja Keuangan Berkelanjutan melalui Efisiensi Biaya memperoleh
koefisien sebesar 0,350 dengan nilai t-statistics 4,196 serta p-values 0,000. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa Efisiensi Biaya berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan
dalam hubungan antara Environmental Management Accounting dan Kinerja Keuangan
Berkelanjutan.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Eco-Innovation terhadap Efisiensi Biaya

Eco-innovation adalah suatu pendekatan inovatif yang bertujuan meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan dengan menerapkan teknologi yang lebih ramah lingkungan, meningkatkan
efisiensi penggunaan energi, mengurangi jumlah limbah, serta memaksimalkan pemanfaatan
sumber daya dalam proses produksi. Implementasi inovasi hijau memungkinkan perusahaan
untuk mengurangi pemborosan bahan baku, menekan biaya energi, serta meningkatkan
efektivitas proses operasional. Kondisi tersebut secara langsung berdampak pada penurunan
biaya operasional perusahaan. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa perusahaan yang
menerapkan inovasi ramah lingkungan mampu memperoleh manfaat ekonomi melalui
penghematan biaya jangka panjang. Misalnya, penggunaan teknologi hemat energi dan sistem
produksi yang lebih efisien dapat mengurangi biaya listrik, bahan baku, maupun biaya
pengelolaan limbah. Dengan demikian, eco-innovation tidak hanya memberikan manfaat
ekologis, tetapi juga manfaat finansial bagi perusahaan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian [13] yang menjelaskan bahwa eco-innovation
mampu meningkatkan kinerja perusahaan melalui optimalisasi proses produksi dan penguatan
efisiensi operasional perusahaan. Penelitian tersebut menegaskan bahwa perusahaan yang
menerapkan inovasi berbasis lingkungan cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam
mengelola sumber daya sehingga biaya operasional dapat ditekan secara lebih efektif.

Selain itu, penelitian [14] juga menemukan bahwa green innovation dan eco-efficiency mampu
meningkatkan performa perusahaan melalui pengurangan biaya produksi dan peningkatan
efisiensi penggunaan sumber daya. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa perusahaan yang
menerapkan inovasi hijau dapat meminimalkan penggunaan energi, bahan baku, serta limbah
produksi sehingga biaya operasional menjadi lebih rendah. Penelitian lain yang mendukung hasil
ini [15] Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi proses hijau memberikan pengaruh yang
positif terhadap variabel tersebut eco-efficiency dan keberlanjutan perusahaan. Inovasi proses
yang ramah lingkungan terbukti mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan
memperbaiki kinerja lingkungan perusahaan sehingga perusahaan memperoleh penghematan
biaya dalam jangka panjang.

Selanjutnya, penelitian [16] menjelaskan bahwa green innovation dan eco-efficiency berperan
sebagai elemen strategis yang dapat memperkuat daya saing perusahaan dalam menghadapi
persaingan bisnis. Efisiensi biaya yang dihasilkan dari penerapan inovasi hijau memberikan
peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing secara
berkelanjutan. Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung konsep Resource Based View
(RBV) yang menyatakan bahwa kemampuan perusahaan dalam menciptakan inovasi
berkelanjutan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif. Eco-innovation menjadi aset
strategis yang mampu meningkatkan efisiensi internal perusahaan sehingga perusahaan dapat
beroperasi dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan pesaing. Dengan demikian,
perusahaan yang mampu mengintegrasikan inovasi hijau ke dalam strategi operasionalnya akan
memperoleh keuntungan ekonomi sekaligus keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.

3.2.2 Pengaruh Eco-Innovation terhadap Kinerja Keuangan Berkelanjutan

Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan penerapan inovasi ramah
lingkungan mampu mendorong perusahaan untuk mencapai kondisi keuangan yang lebih stabil,
berkelanjutan, dan berorientasi jangka panjang. Eco-innovation menjadi strategi penting bagi
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional sekaligus menjaga keberlanjutan
lingkungan. Koefisien positif yang cukup besar menunjukkan bahwa eco-innovation memberikan
kontribusi kuat terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang menerapkan
inovasi ramah lingkungan cenderung memperoleh citra positif dari konsumen, investor, dan
stakeholder lainnya. Kondisi tersebut dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, memperluas
pangsa pasar, serta menciptakan keunggulan kompetitif dibandingkan perusahaan lain. Selain
itu, penerapan teknologi dan proses produksi yang ramah lingkungan juga membantu
perusahaan menekan biaya operasional dan penggunaan sumber daya secara lebih efisien.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep Triple Bottom Line yang mengutamakan
keseimbangan antara keuntungan ekonomi, kepentingan sosial, dan kelestarian lingkungan.
Penerapan eco-innovation menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya mengejar pencapaian
finansial, tetapi juga berupaya meminimalkan dampak terhadap masyarakat dan lingkungan
sekitar. Pendekatan tersebut membantu perusahaan menjaga keberlangsungan operasional,
memperkuat daya saing, serta mendukung keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang di tengah
semakin ketatnya regulasi lingkungan dan dinamika persaingan usaha.

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian [17] yang menyatakan bahwa eco-innovation
berpengaruh positif terhadap sustainability performance perusahaan. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa inovasi ramah lingkungan mampu meningkatkan efektivitas operasional dan
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Penelitian [18] juga menemukan bahwa green
technology innovation berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan melalui peningkatan kinerja
lingkungan perusahaan.

Selain itu, penelitian [19] Menurut penelitian tersebut, penerapan inovasi hijau dapat memperbaiki
performa lingkungan perusahaan sekaligus memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
kinerja keuangan perusahaan. Penelitian lain oleh [20] juga membuktikan bahwa green
innovation berpengaruh signifikan terhadap sustainability performance dan sustainable
competitive advantage. Hasil-hasil penelitian tersebut semakin memperkuat bahwa eco-
innovation merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan berkelanjutan
perusahaan.

3.2.3 Pengaruh Efisiensi Biaya terhadap Kinerja Keuangan Berkelanjutan

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan efisiensi dalam pengelolaan biaya akan
mendorong terciptanya kinerja keuangan yang lebih berkelanjutan. Dengan kata lain, perusahaan
yang mampu menekan dan mengontrol biaya operasional secara optimal cenderung memiliki
kondisi keuangan yang lebih stabil serta tingkat profitabilitas yang lebih baik dalam jangka
panjang. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa efisiensi biaya merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan keberlanjutan
kinerja keuangan perusahaan. Penelitian [21] yang menemukan bahwa efisiensi operasional
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan di Indonesia.

Efisiensi biaya mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya secara
optimal sehingga pengeluaran operasional dapat ditekan tanpa mengurangi kualitas produk
maupun layanan. Ketika perusahaan mampu mengendalikan biaya secara efektif, maka laba
perusahaan akan meningkat dan kondisi keuangan menjadi lebih stabil. Dalam perspektif teori
efisiensi, perusahaan yang mampu menghasilkan output maksimal dengan penggunaan input
yang minimal akan memperoleh keunggulan kompetitif yang lebih kuat dibandingkan perusahaan
yang tidak mampu mengelola biaya secara efektif.

Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi biaya merupakan faktor penting dalam mendukung
keberlanjutan finansial perusahaan. Pengurangan biaya produksi, optimalisasi penggunaan
sumber daya, dan pengendalian biaya operasional akan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan profitabilitas dan daya tahan perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis.
Penelitian [22] juga menjelaskan bahwa efisiensi operasional mampu meningkatkan profitabilitas
perusahaan serta memperkuat keberlanjutan kinerja usaha. Selain itu, penelitian[23] mengenai
efisiensi operasional dan keberlanjutan kinerja keuangan perusahaan di Indonesia menemukan
bahwa efisiensi operasional menjadi faktor dominan dalam meningkatkan keberlanjutan kinerja
keuangan perusahaan.

Dalam perspektif manajemen keuangan, perusahaan yang memiliki tingkat efisiensi biaya yang
baik akan lebih mudah mengalokasikan sumber daya untuk investasi jangka panjang,
pengembangan inovasi, dan peningkatan kualitas usaha. Efisiensi biaya tidak hanya berorientasi
pada pengurangan pengeluaran, tetapi juga pada peningkatan produktivitas dan efektivitas
penggunaan sumber daya perusahaan. Dengan demikian, perusahaan dapat mempertahankan
keberlangsungan usaha sekaligus meningkatkan nilai perusahaan di masa depan.

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian [24] mengenai eko-efisiensi dan akuntansi
lingkungan yang menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya secara optimal serta
pengelolaan biaya yang efektif terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja
keuangan perusahaan. Dengan demikian, pengendalian biaya menjadi strategi penting dalam
mewujudkan keberlanjutan kinerja keuangan, karena perusahaan yang mampu menekan dan
mengatur pengeluaran secara efisien cenderung lebih siap menghadapi berbagai risiko usaha,
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mempertahankan tingkat keuntungan, serta mendukung pertumbuhan bisnis dalam jangka
panjang.

3.2.4 Pengaruh Environmental Management Accounting terhadap Efisiensi Biaya

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan EMA dalam perusahaan,
maka semakin tinggi pula tingkat efisiensi biaya yang dapat dicapai. EMA merupakan sistem
akuntansi yang mengintegrasikan informasi lingkungan ke dalam proses pengambilan keputusan
manajemen sehingga perusahaan mampu mengidentifikasi biaya lingkungan secara lebih rinci,
seperti biaya limbah, biaya energi, biaya penggunaan bahan baku, dan biaya pengelolaan
pencemaran. Informasi tersebut membantu perusahaan melakukan pengendalian biaya secara
lebih efektif dan menemukan peluang penghematan dalam proses operasional.

Penerapan EMA memungkinkan perusahaan mengidentifikasi aktivitas yang menyebabkan
pemborosan sumber daya sehingga manajemen dapat melakukan perbaikan proses produksi
secara lebih efisien. Dalam praktiknya, EMA membantu perusahaan memisahkan biaya
lingkungan yang sebelumnya tersembunyi (hidden cost) menjadi lebih terukur dan terkontrol.
Dengan demikian, perusahaan dapat mengurangi penggunaan energi, meminimalkan limbah
produksi, serta meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku. Kondisi tersebut secara
langsung berdampak pada penurunan biaya operasional perusahaan dan peningkatan efisiensi
biaya secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [25] yang menjelaskan bahwa penerapan EMA
memberikan dampak positif terhadap efisiensi biaya lingkungan melalui pengurangan limbah,
efisiensi energi, dan optimalisasi proses produksi yang lebih ramah lingkungan. Penelitian
tersebut menegaskan bahwa EMA mampu meningkatkan efisiensi biaya sekaligus mendukung
keberlanjutan bisnis perusahaan.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian [26] yang menyatakan bahwa EMA membantu
perusahaan dalam mengidentifikasi konsumsi sumber daya, mengelola biaya lingkungan, dan
menemukan potensi pemborosan yang sebelumnya tidak terdeteksi dalam sistem akuntansi
konvensional. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan EMA mampu
menurunkan konsumsi energi, air, dan limbah sehingga meningkatkan efisiensi biaya produksi
perusahaan.

Selain itu, penelitian [27] juga menemukan bahwa EMA mampu meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya, mengurangi limbah dan emisi, serta mendukung pengambilan
keputusan manajerial yang lebih efektif. EMA tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian
lingkungan, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan efisiensi operasional
perusahaan. Semakin baik penerapan EMA, maka semakin besar kemampuan perusahaan
dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan produktivitas perusahaan.

3.2.5 Pengaruh Environmental Management Accounting terhadap Kinerja Keuangan
Berkelanjutan

Meskipun pengaruhnya signifikan secara statistik, hubungan yang terbentuk menunjukkan arah
negatif. Dengan demikian, semakin tinggi penerapan EMA pada perusahaan atau UMKM, maka
dalam jangka pendek kondisi tersebut cenderung diikuti oleh penurunan kinerja keuangan
berkelanjutan. Kondisi tersebut dapat dijelaskan karena implementasi EMA memerlukan biaya
investasi awal yang relatif besar, seperti biaya pengembangan sistem lingkungan, pelatihan
sumber daya manusia, pengadaan teknologi ramah lingkungan, serta biaya pengendalian limbah
dan pencemaran. Beban biaya tersebut dapat meningkatkan pengeluaran operasional
perusahaan sehingga profitabilitas jangka pendek mengalami penurunan sebelum manfaat
ekonomi jangka panjang dapat dirasakan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [28] yang menemukan bahwa penerapan akuntansi
manajemen lingkungan belum mampu memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa perusahaan sering kali masih
berada pada tahap awal implementasi EMA sehingga manfaat efisiensi lingkungan belum optimal
dalam meningkatkan profitabilitas. Hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa implementasi
EMA membutuhkan waktu agar dapat memberikan dampak finansial yang signifikan terhadap
perusahaan.

Selain itu, hubungan negatif juga dapat terjadi karena sebagian perusahaan menerapkan EMA
hanya sebatas pemenuhan regulasi dan administrasi lingkungan, bukan sebagai bagian dari
strategi bisnis berkelanjutan. Ketika EMA belum terintegrasi dalam pengambilan keputusan
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manajerial dan strategi operasional perusahaan, maka informasi lingkungan yang dihasilkan
belum mampu dimanfaatkan secara optimal untuk menciptakan efisiensi biaya maupun
peningkatan daya saing perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian [29] yang menunjukkan
bahwa Environmental Management Accounting belum memberikan dampak langsung terhadap
kinerja manajerial perusahaan karena implementasinya masih belum maksimal dan belum
didukung inovasi hijau yang memadai.

Di sisi lain, penelitian [30] menjelaskan bahwa EMA sebenarnya memiliki peran penting dalam
pembangunan berkelanjutan karena mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya,
mengurangi biaya lingkungan, serta membantu perusahaan mengendalikan dampak ekologis.
Akan tetapi, manfaat tersebut umumnya lebih bersifat jangka panjang sehingga dalam jangka
pendek perusahaan masih menghadapi tekanan biaya implementasi yang cukup besar. Dengan
demikian, hasil negatif pada penelitian ini dapat dipahami sebagai konsekuensi dari fase awal
investasi lingkungan yang belum sepenuhnya menghasilkan keuntungan ekonomi langsung.

Penelitian [31] juga menjelaskan bahwa efektivitas Environmental Management Accounting
terhadap kinerja keuangan sangat dipengaruhi oleh inovasi hijau dan tekanan regulasi.
Perusahaan yang mampu mengintegrasikan EMA dengan green innovation cenderung
memperoleh peningkatan kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang
hanya menerapkan EMA secara administratif. Hal ini menunjukkan bahwa EMA tidak cukup
hanya diterapkan sebagai sistem pencatatan biaya lingkungan, tetapi juga harus diintegrasikan
dengan strategi inovasi dan keberlanjutan perusahaan agar dapat memberikan manfaat finansial
secara optimal.

3.2.6 Pengaruh Eco-Innovation terhadap Kinerja Keuangan Berkelanjutan melalui Efisiensi
Biaya

Temuan ini mengindikasikan bahwa Efisiensi Biaya berperan sebagai variabel mediasi yang
signifikan dalam hubungan antara Eco-Innovation dan Kinerja Keuangan Berkelanjutan. Dengan
demikian, penerapan inovasi yang berorientasi pada aspek lingkungan dapat membantu
perusahaan meningkatkan efisiensi dalam kegiatan operasionalnya. Kondisi ini pada akhirnya
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja keuangan yang lebih berkelanjutan.

Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi eco-innovation tidak sekadar berpengaruh
langsung terhadap peningkatan performa keuangan perusahaan, tetapi juga berkontribusi dalam
menciptakan efisiensi biaya yang kemudian mendukung tercapainya kinerja keuangan yang
berkelanjutan. Eco-innovation yang diterapkan perusahaan, seperti penggunaan teknologi hemat
energi, pengurangan limbah produksi, penggunaan bahan baku ramah lingkungan, serta
optimalisasi proses operasional, mampu menekan biaya produksi dan biaya operasional
perusahaan. Penelitian oleh [32] menjelaskan bahwa eco-process innovation dan eco-product
innovation memiliki pengaruh signifikan terhadap sustainability performance perusahaan karena
mampu meningkatkan efektivitas operasional dan inovasi bisnis.

Efisiensi biaya yang dihasilkan dari penerapan eco-innovation menjadi faktor penting dalam
meningkatkan profitabilitas perusahaan secara berkelanjutan. Ketika perusahaan mampu
mengurangi pemborosan sumber daya dan menekan biaya operasional, maka perusahaan dapat
meningkatkan laba dan menjaga stabilitas keuangan dalam jangka panjang. Temuan ini didukung
oleh penelitian [33] yang menyatakan bahwa eko-efisiensi dan pengungkapan akuntansi
lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan sumber daya dan pengurangan dampak lingkungan
mampu meningkatkan Return on Assets (ROA) perusahaan. Selain itu, penelitian lain [34]
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan ekoefisiensi, pengelolaan biaya lingkungan,
serta tanggung jawab sosial perusahaan memiliki pengaruh yang berarti terhadap peningkatan
kinerja keuangan perusahaan manufaktur di Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pengelolaan lingkungan yang dilakukan secara optimal mampu menekan biaya operasional
sekaligus mendukung peningkatan keuntungan perusahaan secara berkelanjutan.

3.2.7 Pengaruh Environmental Management Accounting terhadap Kinerja Keuangan
Berkelanjutan melalui Efisiensi Biaya

Temuan ini membuktikan bahwa efisiensi biaya mampu memediasi pengaruh EMA terhadap
kinerja keuangan berkelanjutan secara signifikan. Artinya, semakin baik penerapan EMA, maka
semakin tinggi efisiensi biaya perusahaan yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keuangan
secara berkelanjutan.
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Environmental Management Accounting (EMA) berfungsi sebagai suatu sistem informasi
akuntansi yang mendukung perusahaan dalam mengenali, menghitung, serta mengelola
berbagai biaya yang berkaitan dengan lingkungan, seperti konsumsi energi, limbah produksi,
pemakaian bahan baku, hingga biaya penanganan pencemaran. Melalui informasi yang
dihasilkan, perusahaan dapat melakukan pengawasan dan pengendalian biaya dengan lebih
optimal, sehingga penggunaan sumber daya menjadi lebih efisien dan pemborosan dapat
diminimalkan. Efektivitas tersebut pada akhirnya memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan laba perusahaan sekaligus menjaga keberlanjutan kinerja keuangan dalam jangka
panjang.

Penelitian yang mendukung [35] didalam penelitiannya menyatakan penerapan EMA mampu
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan melalui pengendalian biaya lingkungan yang
lebih baik. Temuan serupa diperoleh [36] yang menunjukkan bahwa efisiensi biaya menjadi
mekanisme penting dalam menjembatani hubungan antara praktik akuntansi lingkungan dan
peningkatan kinerja perusahaan. Dari sisi teoritis, temuan penelitian ini memperkuat konsep
stakeholder dan sustainability accounting yang menekankan bahwa pengelolaan informasi
lingkungan secara optimal dapat membantu perusahaan menjaga keseimbangan antara
pencapaian ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, Environmental Management
Accounting (EMA) tidak sekadar digunakan untuk mengendalikan biaya, tetapi juga berperan
sebagai pendekatan strategis dalam meningkatkan daya saing perusahaan serta mendukung
terciptanya kinerja keuangan yang berkesinambungan

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai pengaruh Environmental Management Accounting (EMA) dan Eco-
Innovation terhadap Kinerja Keuangan Berkelanjutan melalui Efisiensi Biaya pada UMKM kuliner
di Kota Medan menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berkontribusi penting dalam
mendukung keberlangsungan usaha. Penerapan EMA dan inovasi berbasis lingkungan terbukti
mampu membantu UMKM meningkatkan efektivitas operasional sekaligus memperkuat kondisi
keuangan dalam jangka panjang. Penelitian ini juga menemukan bahwa Eco-Innovation memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi biaya pada UMKM kuliner di Kota Medan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan berbagai inovasi ramah lingkungan, seperti
pengurangan limbah produksi, pemanfaatan bahan baku secara lebih optimal, penghematan
energi, serta perbaikan proses produksi yang lebih modern dan efisien, dapat mengurangi biaya
operasional usaha. Selain berdampak pada efisiensi biaya, Eco-Innovation juga memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan berkelanjutan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa UMKM kuliner yang mampu menerapkan inovasi berbasis lingkungan
cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang lebih baik, daya saing usaha yang lebih kuat, serta
kemampuan mempertahankan keberlangsungan bisnis di tengah persaingan usaha yang
semakin kompetitif.

Selanjutnya, efisiensi biaya terbukti memiliki berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
berkelanjutan. Hal ini menjelaskan UMKM dalam mengendalikan biaya operasional, maka
semakin baik pula kemampuan usaha dalam mempertahankan stabilitas keuangan dan
keberlanjutan bisnis. Efisiensi biaya menjadi faktor penting bagi UMKM kuliner karena sektor ini
sangat bergantung pada pengelolaan bahan baku, energi, dan biaya produksi yang efisien untuk
menjaga keuntungan usaha. Penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan environmental
management accounting terbukti memberikan pengaruh yang positif serta signifikan dalam
meningkatkan efisiensi biaya. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan EMA membantu UMKM
kuliner dalam mengidentifikasi dan mengendalikan biaya lingkungan secara lebih efektif,
sehingga dapat mengurangi pemborosan sumber daya dan meningkatkan efisiensi operasional
usaha. Namun demikian, EMA memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan
berkelanjutan secara langsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi EMA pada UMKM
kuliner di Kota Medan masih membutuhkan investasi awal yang cukup besar, seperti biaya
pelatihan, pengembangan sistem, dan penerapan teknologi ramah lingkungan, sehingga manfaat
finansialnya belum sepenuhnya dirasakan dalam jangka pendek.

Selain pengaruh langsung, penelitian ini juga membuktikan bahwa efisiensi biaya mampu
memediasi hubungan antara eco-innovation dan kinerja keuangan berkelanjutan, serta
memediasi hubungan antara EMA dan kinerja keuangan berkelanjutan secara signifikan. Temuan
ini menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi biaya menjadi mekanisme utama yang mampu
menjembatani penerapan inovasi ramah lingkungan dan akuntansi manajemen lingkungan
terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM kuliner di Kota Medan. Secara keseluruhan,
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penelitian ini menegaskan bahwa penerapan eco-innovation dan Environmental Management
Accounting merupakan strategi penting bagi UMKM kuliner Kota Medan dalam menciptakan
efisiensi biaya dan meningkatkan kinerja keuangan berkelanjutan. Oleh karena itu, UMKM perlu
lebih aktif mengintegrasikan praktik bisnis ramah lingkungan dan pengelolaan biaya lingkungan
ke dalam strategi operasional usaha agar mampu meningkatkan daya saing dan
mempertahankan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.
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